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peisgetabaan siswd (emang keamanan inakenan jganan di sekalah setelah dibertkan
perakumn menggunakan stracegl vang berbeda Jenis penditian inl adalah peoeitian
dan pengembangan dan dalam pelaksanaanmy, jenis penalitian ini sdalab ekspetmen
st dengan menggrnakian pretest kebompok kontrol postest, Sampel dalam penelitiun
i adalah 70 sampel atus dasar kriterin inklss dao clesidust. D) statistik yany diganikan
udalal Wikcoxnn dan Mann ‘Whitney, Rerdasarkain hnsil uji ' Wilcomon, menunpuikan
hatvws ada peningkatan pengetalian, di mana p= 0,000 artiny: ada poogaruh seldah
vtervensl. Remuodian uniuk sencari perhedann  peolnglkalan  peagetndoitn . antam
keloimpk -kiborpok demgnn meaggnalen uji Munny Whithey, dengan hasil p= 0000
Peturti bahwn ddn perbedaan smtars kdompok, di mann’ wacana kelompok dengai
inieilla komik memiliki peniogkatan pengelalian vaig kebib ik dhandinglan dengay
kidpmpok wacsna dengan Gdak ads medin komik
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Pendabhuoluan

Ketersediaan  dan  keamanan  pangan
merupakan hak dasar manusia.  Masalah
lersebiat saat inl menjadi keprihatinan dunia
Karena  rafusan juta manosii  dilaporkan
menderita penyakit akibar keracunan pangan,
Salab satu kelompok masyarakat yang sering
mengalami masalah akibal keracunan makanun
jajanan sdalah anak sekolah (BPOM, 2009).
lajanan anak sekolah merupakan masalah yang
perlu iperhattkan  magyarakat, khuosusnya
orang tua dan gurue karena makanan jajanan ini
sangat berisiko terhadap cemaran biologis atau
kimiawi yang banyak mengganggu kesehiatan,
baik jangka pendek maupun jangks panjang,
Berdasarkan data Kejadion Luar Biasa (KILR)
pada jajanan unak sekolah tahun 2004-2006,
kelompok siswa Sekolal Dasar (813) paling
sering mengalami kevacunan pangan. Menurut
WHO  keracunan  makanan  yang  dapat
menyebabkan kematian mencapai 2,2 juluorang
dan sebagian bésar terjadi pada anak-anak. Hal
ini didukung oleh survey BPOM tahun 2004
yang menunjukkan babwa 60% jajanan sekolah
Udak memenuhi standar muty dan keamanan,
Survey BPOM tahuan 2007 juga membuoktikan
bahwa 45% jajanan sckolah merupan makanan
jajanan yarg berbahaya (BPOM, 2009),

Makanan jujanan memegang peranan
vang cukup penting  dalam  memberikan
supan energl dan zat glz lain bagi anak-anak
usia stkolah. Konsumsi makanan jajanan anak
sekolah perlu diperhatikan karena aktivitas
anuk yang tingg. Konsumsi makanan jajanan
anak diharapkan dapat memberikan kontribus
energi dan zat gizi lain vang bérguna untuk
pertumbuban anak.

Hasil zarvel di Bogor pada tahun 2004
menunjukkan sebanyak 36% kebutuban energi
anak sekolah dipgroleh dari makanan jajanan
yang dikonsumsinya, Akan tetupi tingkar
keamanan makansn jejanan saat ini masth
memprihatinkan  karenia  banyak  makanan
jananyangtidakdapatdipertanggunglawablearn
balk mutu maupun keamanannya. Salah satu
penyebab kurangamannys makanan jajanan
i’ adalah kurangnya pengetahuan produsen
dan konsumen tentang persyaratan keamanan
pangan  dan dampaknya  bagl  kesehitan
(Judarwanto, 2006). Salah satu usaha ontuk

mengurangl paparan anak sekaolah terhadap
muakanan jajanan ying tidak sehat dan tidak
arman. adalah  dengan  promosi  keamanan
pangan baik kepada pihak sekolih, gurw, orang
tu, anak sekolak; serta pedagang.

Berbagai metode telah dikembangkan
dunis pendidikan dalam menyampaikian pesan
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan
sikap dan ketrampilan Ceramab dan lanya
jawalb adalah metode vang cukup efektif sehagal
petyampalin  pesan  (Sukanto, 2000). Salah
satu media penyuluhan yang dapat digunakan
untuk menarik perhatian siswa adalah gambar,
Gambar dapat menimbulkan kreatifitas siswa
vang beragam  dalam  membahasakannya,
Keunggulan media gambar ini yaita dapat
memperjelas suaty permasalabannyd dengan
melihat gambar yang jelas den sesuai dengun
pukok bahasan. Siswa akan lebib jelas terhadap
suattt  pokok  hahasan  afau  materi  yang
disampaikan guru {Februhartanty, 2004).

Bentuk media gambar yang dimodifikasi
dengan tulisan  dalam media pendidikan
sering disebut dengan komik. Rival {2001),
mendefinisikan komik schagai suatu bentuk
Kartun yang mengungkapkan karakter dan
memerankan suaty cerita dalam urutan
vang eral dihubungkan dengan garmbar dan
dirancang  untuk  memberikan  hubungan
kepada pembaca Kelebihan komik menurat
Damayantl  (2003)  adalah: komik tidak
herbahaya dan tidak merusak minat baca anak-
anak. Komik dapat memperkaya kecerdasan
visudl dan hisa mendorong unak belajar
mencocokan antara latar belubanyg dengan
kejadian yang dipaparkan dalam cerita. Bonneff
{1998) mengemukakan bahwa komik punya
peranan yang positil yaitu mengembangkan
kebiasaan membaca, [hinia anak -anak penuh
dengan imajinasi dan kreasi, hulah sebabnya
sebagian besar anak-anak menyukai gambar,
sketsa dan komik Komik adalah salah sarg alat
media yang menyenangkan untuk anak belajar,
Edukasi melalul media komik ini dibarapkan
mampu membentuk pols pikir yang tepat agar
anak mampu memilih jajanan yang sehat dan
aman wntik dikomsumsd { Leif, 2002).

Kumnikjugadapatmembantu pemahaman
anak tentang suutu informasi, dalam hal (ni
tentany keamanan makanan jajanan, Anak-anak
banyak yang lebih menyukai gambar kartun
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atau karikatur dibandingkan dengan gambar
poster. Perpaduan amara gambar dengan s
tentang keamanan makanan jganan ini dapat
memberikan sualu nformasi serta pendidiban
pada anak yang lchih mudah dipahami dan
dimengerti maksud dan tujuannya. Anak juga
dapat menikmati gambar lucu yang dikemas
dengan lerna keamanan makanan iajanan, serta
dapat pula dijadikan suaw hiburan dan ada
maksud pendidikan di dalamnya (Leil, 2002},

Hazll obhservasi tentang keamanan
makanan jajanan di 50 Mubhammadivah 2
Kouman menunjuklan bahwa  pengetabiaan
siswa tidak haik schanyak 55%. Odeh karena it
peneliti tertarik untuk meneliti peran komik
untuk  meningkatkan  pengetahuan  siswa
tentang kewmanan muakanann jajanan. Tujuan
penelitian inl adalah mengetahui efektifitng
penyuluhan gizi dengan media komik dalam
meningkatkan  pengetahuan - slswa  tentang
keamanan makanan jajanan sekolah. Sisw
sekolah dasar

Metode

lenis' peneliian  ini  adalah - Cuasy
experimen dengan rancangan prefest posttest
comlrad growp, Dalam penelitian ini digunakan
dua kelompok perlakuan, vaitu: kelompok
vang diberi ceramah tanpa media komik dan
kelompok yung diberi ceramah dengan media
komik. Pada kelompok ceramah tanpa media
komik dilakukan di 8D Al-lrsyad dan pada
kelompok  cerammah  dengan medis  komik
dilakukan di 5D Mubamimadiyah 2 Kauman

Populasi penelilian inl adalah  siswi
sekolah dasar yang bersekolah di 50 Al-Irsyad
dan 50 Mubammadiyvah 2 Kaman Surakarta
dengan jumlah populasi 116 siswa, Subyek
penelitian inn berjumlah 70 subyek berdasarkan
kriteria  inklusi dan  ecksklusl,  [nstrumen
penelitian yang digunakan adalsh  lkuisioner
pengetahuan gied Skor pengetahuin divoor
dengan kuesioner sebanyak 20 pertanyaan. Shor
minimal adalah 0 dan skor maksimal adalak 20,
jowaban salah nilai 0 dan benar nilai 1. Dengan
cut of point pengetahuan baik skor | BO% dan
tidak baik bila skor < 808 (Madaniyah, 2004).
Komik yang digunakan sebagal media disusun
oleh peneliti dengan bantuan ahli media. Komik

berisi - materi-materi mengenai  keamanan
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makanan jajanan. LUji coba komik dilakukan
dengan carn focus group discussion (FGE), L
coha dilaksanakan di SDIT Muhammadivah Al
Kiutsar Guinpang Kartasurd, Jumlah sampel
schanyak & orang murid kelas IV dan 2 orang
guru. Uil coba dilakukan wntuk mengetabuo
keterbacaan  komik, materi dan  mencael
masukan-masukan lain untuk penyempurnaan
komik.

Hasil uji coba merunjukkan bahwa &
sampel mengatakan hurd yang digunakan
dalam komik masih ada yang ukurannya terlalu
kel sehinggs sulit untuk dibaca dan ubkuren
bruf masih banyak yang berbeds ukurannya,
meniirut 3 .ga.m;ml warna %omik lurang
bervariasi dan 2 orang guro mengatakan kamik
masih banyak menggunakan kalimar ridak
baki. Hasil Jdarl i cobd ind inenjadl | e
untuk memperbaiki komik.

Ukuran hurnil kemik yang masih kecil
diganti menjadi yang lebih besar. Warna komik
dibuat lebih bervariasi lagl agar terlihat lebik
menarik, Kalimat dalam komik vang kurang
haku digantl ke dalam kalimat bako supaya
lebil bisa dipaliami giswa,

Pengambilan data dilakukan dengan
melakukan dua keglatan pada kelompok subyek
vang berbeda yaitu salu kelompok diberd
penyuluban dengan mesggumakan ceramal
dan kelompok vang sata diberi penyuluhan
dengan komik dan ceramah, Masing-masing
kelompok subyek diberi kuesioner, selanjulnya
masing-masing subyek diminta untuk mengisi
sendiri kuesioner vang  ditunggu  langsung
dan dikembalikan peda penelitl. Uji statistik
Wilioxen  digunakan  unluk  mengasalisis
perbedaan pengetabuan awal dan akhir pada
tiap kelompok. Sedangkan untuk mengetahu
perbedaan peningkatan  pengetahuan  antar
kedua kelompok digunakan ujt Mann Whitnep,

Hasil dan Pembahasan

S Mubammadivah 2 Kauman
Surakarta berada ol Kampung Batlk Kaurmam,
Pasarkliwon, Surakarta, 50 Muhammadiyab
2 Keuman Surakarta mempunyai satu kantin
dan satu koperasi sckolah yang berada &
dalam kompleks sekolah. Koperasi dikelola
oleh pihak sekolah dan kamin dikelola oleh
para wali murid. Koperasi hanya menjual ala
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tulis, seragam sekolah, makan dan minoman
kemasan, sedungkan kantin sekolah  selain
menjual makanan dan minuman kemasan
kaniin sekolah juga menjual makanan matang,
Salah satu contoh makanan matang yang
disediakun adalah nasi bungkus, & kuct
dam aneka gorengan, Kettka siswa membeli
gorengan kertas yang dipakal membungkus
adalah kertas koran. Selain makanan yang
dijual da kantin dan koperasi sekolah, siswa
dapat membell makanan di luar pagar sekolah
pada saat istirahat maupun wakiu pulang
sekolah. Penjual makanan kelifing banyak yang
mangkal di sekitar lingkungan sekolah, baik
pada waktu istirahat maupun waktu pulang
sckolah. Makanan vang dijual bermacam-
macam entara lain siomay. batagos, tempura
din  bakso, Dimans makanan inl hanyak
menggunakan sans vang berwarna mencolok,
Gulall dan agar-agar vang dijual juga berwarna
mencolok

Sekolah Dasar Al-Tesvad tlerletak di JL
Kapten Mulyadi 167 Pasarkliwon Surakarta,
5D Al-Irsyad - mempunyai satu kantin  yang
berada i dalum kompleks sekolabh.  Jenis
makanan yang disediakan di kantin terssbul
adalah makanan dan minuman matang. Salah
satw conteh mkanan matang yang disediakan
adalah gorengan, dimana setelah  digoreng
diletakan dalam tempat yang dilapisl kertas
koran: Selain makanan yang dijual di kantin
sekaolah, siswa dapat membelt makanan  di
luar pagar sckolah pada saat istirahat maupun
wikiu pulang  sekolsh.  Penjual  makanan
kellling banyak yang mangkal di sekitar
lingkungan sekolah, balk pads walkiu istirahat
maapun wakiu pulang sekolah. Makanan yany
dijﬂ.a.l bermacam-macam antaraz lain siomary,
batagor, tempura dan bakso dimany makanan
ini banvak menggunakan saos vang berwarng
miencolok

Pengembangan media komik schagal
media  penyuluhan  tentang  keamanan
makanan jajanan sekolah dalam upava unluk
rnl::nmgka.i.‘ﬂn pengetahuan siswa  dengan
menggunakan model  pengembangan media
pendidikan menurut Sadiman dkk (2002), vaitu
tahap identifikasi kebutuban, pemilihan bak
haku komik, tahap perumusan marer: dan s
komik, tahap penulisan teks dan pembuatan
gambar, perhitungan biaya, tahap evaluasi, dan

_

tahap revisi,

Komik dipilih sebapgal media alat bantu
penvuluhan  tentang  keamanan  makanan
jjunian  sekolah karema komik  merupakan
media cetak vang memual  sustu cerits dan
pambar, praktiz dan mudab dibaws kemans

saja, Kelebiban lain dari media cetak ini adalah

mudah dipahami dengan adanya gambar yang
sederhana ditambah kata-kata dengan bahasi
sehari-hari membuat komik  dapat dibaca
sernua orang. - Pemiliban bahan bakuo komik
disesuaikan dengan pertimbangan biays yang
i, Isi komik dicetak dengan menggunakan
kertas HYS dan dijilld menggunakan jilid
spiral.

Tahap perumusan masalah dan lsi sesual
dengan tujuan pendidikan {penyuluhan) dengan
koanik yaitu meningkatkan pengetahuan siswa
tentang keamanan makanan jajanan sckolah.
Materl komik lentang keamanan makanan
pajanan sckolah yaitu melipuil: Bab 1. Tentang
keamanan makanan, Bab [1. Tentang kemasan
makanan, Bab 111, Tentang tanggal kadaluarsa,
Bals IV Tentang bahan tambahan makanan.

Tahap evaluasi pada  pengembangan
komik dilakukan oleh  ahlimedia  (desain
grafis), stal pengajar dan B siswa di SDIT
Mubammadivah Al Kausar Gumpang
Kartasura, Tuojiuan evaluasi  adalah  untuk
mengetahui  keterbacaan komik,  materi
dan mencari masukan-masukan lain untuk
penyempurnaan  komik, Evaluasi - dilakokan
dengan metode Focus Group Discussion (FGDY),
Hasil FGD mepunjukkan bahwa & sampel
mengatakan hurul yang digunakan  dalam
komik masih ada yang ukurannys teralu
kecil sehingga sulit untuk dibaca dan ukuran
huruf masih banyak yang berbeda ukurannya,
3 sampel mengatakan warna komik kurang
bervariast Jan 2 orany gura mengatakan komik
masih’ banyak menggunakan kalimal tidak
balu,

Penggunaan hahasa dalam komik inl
menurut staf pengajar di SDIT Muhammadiyah
Al Kautsar Gumpang Kartasura perludiperbalki
Bihasa dalam dialog komik inl disarankan
untuk mengpunakan kalimat yang baku agar
kelompok sasaran lebillh mudah memahami.
Materi dalam komik perlu diperluas lagl agar
siswd lehih paham isi penyuluhan, Gambar
komik menurut stafl pengajar sudah cukup
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Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Awal dan Akhir pada Kelompok Ceramab lanpa Media Komik

Pengetahuan  Rata-rata  Nilal Minimum  Nilal Maksimim = p

Aol 15,94
Akhir 1706

20 0,025
20 {008

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Awal dan Akhir pada Kelompok Ceramab dengan Media Komik

__f’enget;ﬁm.n Rata-rata  Nilai Minimam  Nilad Maksimum  p

Avwal i, ld

Akhir 18,77 13

haik, tetapi warna gambar perly divariasi agar
lehih menarik lagt.

Tahap revisl darl i coba keterbacaan
kornikdanhasil wawancaradalamiahapevaluass
menjadi bahan untuk memperbalkl komik
ini. Warna komik lebih divariasi lagi. Usulan
pirda evaluasi belum semuanya dapat dipenuli
karena tujuan darl pengembangan komik
ini" adalah - sebagai aliernatif pengembangan
media pembelajaran keschatan secara wmum,
klussuseiya tentang keamanan makanan fajanan
scknlah bagi sizwa sckotah dasar

Hasil penelitian . menunjukkan bahwa
usia lerendah subyek adalab 8 tabun dan usia
tertinggi adalah 10 tahun. Pada kelompok
ceramah fanpa mediu komik lerdapat 2,9%
subyek berusia 8 tahun. nsia 9 tahun sehesar
57, 1% dan wsia 10tahun sebesar 40%. Sedanghan
pada  kelompok cerpmah menggunakan
media komik terdapat 71,4% subyek berusia
9 tahun, dan 28.6% subyek berusia 10 tahun,
Hasil penelitian i juga menunjublkan bahwa
pada kelompok ceramah tanpa media komik
terbanyak adalah laki-lakd vaitu 54.3% dan
kelompok ceramabh  menggunakan  media
komik subvek terbanyak adalah perempuan
yaitu 71,2%.

Wilai  pengetabuan awal diambil pada
awal penclittan scbelum  subvek diberikan
perlakuan. Nilal pengetahuan akhir diambil
pa da akhir penelitian setelah subyek diberikan
perlakuan.  Sedangkan  perubshan  nilud
pengetahuan adalah nilal pengetahuan akhbir
dikurang: dengan nilai pengetabiuan awal,

Pads kelompok ceramah tanpa media
komik, nilal pengetahuan awat minimal adalah
7 dan maksimal 20 dengan rata-rata 1594

T

20 (0,323
Eﬂ ﬂ|m5

sedangkan nilu pengetahuan akhir mimimal
adalah 7 dan maksimal 20 dengun rata-rata
1706, Peningkatan nilai pengetahuan pada
kelompok ini meningkat sebesar 1,12 point.

Hasll uf Wilcoxon pengetahuan awal
dan skhir pada kelompok ceramah tanpa
miedia komik dipereleh nilai p = 0,000, Hasil
analisis  tersebul  menunjukkan terdapat
perbedaan  pengetahuan  yang  signilikan
antara pc:ngemhu;m awal dan akhir pndp
kelompok ceramah  tanpa media  komik
Rati-rata  pengetabuan: meningkat setelab
diberi penyuluhan sehingga terdapat manfaat
penyuluban  tentang  keamanan  makanan
jajanan dengan metode ceramah di 50D Al
Tesyadl.

Pada kelompok ceramah dengan nedia
kemnik, nilai pengetahuan awal minimal adalah
9 dan maksimal 20 dengan rata-rata 16,14
sedangkan nilai pengetahuan akhir minimal
adalah 9 dan maksimal 20 dengan rata-rata
18,77, Peningkatan nilal pengetahoan pads
kelompok ini meninghkat sebesar 2,63 point.

Hasil analisis perbedaan pengetabian
awal dan akhir pada kelompok ceramab
tanpa media komik dengan wuji Wiltores
diperoleh nilai p= 0,001, Hasil analisis tersches
menunjukkan terdapat perbedaan pengetabuss
vang signifikan antara pengetahuan awsl &=
akhir padu kelompok ceramah dengan et

komik. Rata-rata nilai pengetahuoan :m-:hi#

setelah dibers penyuluban, hal ind me
bahwa terdapat munfaal pemberian _
tentang keamanan makanan jajanan
zedia komik pada anak 51 Muha '
Rauman.

Peningkatan Pengetahusn pads

.
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Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Awal dan Akhir pads Kedva Kelompok

Kelompok Perlakuan
Variabel Cerumah tanpa Media  Ceramah dengan Media P
 Kemik Komik
Perubahan Nilai Pengetahuan
Binimal i b 00
Maksimal 3 ]
Rata-rata 113 1,63
Selisih milai kedus kelompok 1,42 261

‘Tabel 4. Distribusi Tingkat Pengetahuan Siswa Pada Tiap Kelompok

Kelampok Intervensi

w__"h"it‘iﬂbﬂl Eu‘aﬂmh tanpa Media Komik  Ceramah dengan M:::H;K;:lﬂuk
Tingkat Pengetahuan Awal
H.nﬂ‘?h 22 {62.9 %) 23 (65.7 %)
Tidak Baik 13 (37,1 %) 12 (34,3 %)
T[;:E];l: Pengetahuan Akhir
Baik 26 (74,3 %) 32914 %)
Tidak Baik 9 {257 %) 3( H6%)
Kelompok hubungannya dengan peningkatan prestasi

Peningkatan nilal pengetahuan tentang
keamanan makanan jajanan pada  hedua
kelompok  nilal rata-rata pada  kelompok
ceramah dengan media komik adalah 263
dan untuk kelompok ceramah tanpa media
komik perubshan  nilal  rata-rata adalab
1,11, Perubahan nilal pengetahuan tentang
keamanan makanan jajanan pada kelompok
cerarmah dengan medis komik lebih besar
dibandingkan dengan  kelompok ceramah
tanpa media komik

‘Hasil uji normalitas perubahan nilad
pengetahuan  berdistribusi  Udak  normal,
selanjutnya dilakukan uji Marn Whitkey. Hasil
uji Mann Whitney pada  kedua kelompok
diperaleh nilal p-value sebesar 0,001, Hal ini
menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan
vang signifikan  antara kelompok ceramah
tanpa medin komik dan kelompok ceramah
dengan media komik. Rata-rats pengetahian
meningkat lebih  tingg setelah  diberi
penyuluhan dengan media komik

Hasil penelitian (nl sejalan dengan
penelitian. Rahmad (2008) bahwa pemberian
alat hanto media dafam proses belajar erat

belajar siswa. Hal tersebot tampak pada
perbeduan hasil belajar stswa dari rata-rata
perolehan nilai dengan menggunakan metode
ceramah sebesar 6,6, Semnentars perolehan nilal
dengan metode dengan menggunakan media
QOHP niempunyai rata-rata nilai sebesar 7,1.

Tingkat pengetabisan  siswa  pada
penelitianini dikategorikan menurot Madanijah
(2004}, Distribusi tingkat pengetahuan kedua
kelompok tentang keamanan makanan |ajanan
dapat di fihat pada tabel 4. Tingkar pengetahuan
siswa sebelum  diberi penyuluhan  tentang
keamanan makanan jajanan  dalam kategori
pengetehuan bulk sebesar 62,%% dan yang
tidak baik adalah 37,1%. Tingkat pengetahuan
siswi setelah diberi penyuluhan dalam kategort
baik sebesar 74.3% dan vang lidak balk sebesar
25,79%.

Hasil penelitian in menunjukkan bahwa
sebelum diberi penyulahan tentang keamanan
makanar jajanan pengetahuan subyek sehagian
hesar tidak baik, hal inl disebabkan informasi
yang diterima siswa tentang keamanan rakanan
Jajanan masih kurang dan subyek belum
pernah mendapatkan marter| atau penyuluhan
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serupa, Sesadab diberi penyuluhan - entang
keamanan makanan jupanan jumlah subvek
vang berpengetahuannyas baik meningkat 11,4
% kirena informasi vang diperolelh sesudah
penyuluban dapat diterima dengan baik.

Pada kelompok ceramuh dengan media
komik terlihut balwa tingkat pengerahuan
siswa - sebelum  diberi penyulubhan  tentang
keammanan makanan japaiad dalam  kategori
pengetuhuan baik sehesar 65,7% dan vang tidak
baik adalab 34,3%. Tingkat pengerahuan subyek
setelah diberi penyuluban dalam kategori baik
sebesar 91 4% dan ridak baik sebesar 8.6%.
Tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan siswa setelah diberi penyuluban
[t tentang keamanan makanan jyganan dengan
media komik lehih besar dibandingkan dengan
tunpa hedia. Ial ini karena informasi yany
diperoleh sesudah penyuluhan dapat diterima
dengun baik dan dilengkapi dengan cerita dan
gambar yang menarik selingga siswa lebib jelas
menerima informasi.

Peningkatin~ pengetahuan pada
kelompok ceramah tanpa. media komik lebih
rendah  dibandingakan  dengan  kelompok
ceramah menggunakan media komik terjadi
karena  penyuluhan . tanpn medis  memilikl
beberapu - kelemuhan. Kelemahan-kelemahan
penyulihan  tanpa  menggunakan media
diantaranya  adalaby interaksi yang  terjad
cenderung hersifat cenrered  (berpusat pada
gur), pury  kurang dapat  mengetahul
dengan  pasti sejauh  mana  siswa  telah
menguasd| bahan ceramah, siswit memperoleh
konsep-konsep lain yang berbeda dengan
apa yang dimaksodkan guru, siswa  kuraug
menangkap  apa yang dimaksudkan  oleh
purd, jika ceramab beris]  [stilah-istilah
vang kurang/Udak dimengeeti oleb  siswa
dan  akhirnya mengarah kepada verbalisme,
tidak  memberikan  kesempatan  kepada
siswa untuk memecahkan masalah, karang
memberikan kesemnpatan kepada siswa untuk
metgembangkan kecakapan dan kesemparan
mengeloarkan - pendapat,, guru  lebily  aktif
sédangkan murid hersikap pasif { Arief, 2002),

Pada kﬂJ:JmI.HJk ceramah menggunakan
media komik siswa lehih aktif dan terrarik
karena adanva media komik., Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudjana das Rival {2001),
}'i.'lJlﬂ. menyatakan manfast media  dalam

i

proses pembelajaran anlara lain pengajaran
ukan lehih menarik perhation siswa sehingga
dapal  menumbohkan  motivas:  belajar
siswi, bahan pembelajaran akan leblh |elas
maknanya sehinggas dapat lebik dipahami oleh
siswa dan memungkinkan siswa MIEngUsE
tujuan pembelajuran yvung lebik baik, memde
menigajar akan lebih bervarins, tidak semata-
mats komunikasi verbal melalui penuturan
Kitta-kata oteh gury sehingga siswa tidak bosan,
siswi lebih banyak melakukan kegiatan belajur
sebab tidak hanya mendengarkan uraian gurn,
tetapt juga mmelakukan sktivieas lain seperti
l"l"ll:l'lE:In'l.']tl.

Sugiona (2008), menpemukaan bahwa
pengetahuan manusia  diperolel  melalu
persepsinya  terhadap  simulus  dengan
mengguitikan ilil indera. Hasil persepsi berupa
informusi akan disimpan dalam sistermn memori
untuk diolah dan dibert makna, selanjumya
infarmasi tersebul digunakan [retrival) pada
sdat diperlukan. Seseorang dapal memperoleh
pengetahuan  dengan | mengoptimalkan
keemampuan  perceptual  dan  perhatiannya
sorta. mengatir penyimpanan informasi secara
tertib. Pengetahuan terbagi dalam dua kategord
valtu pengetabuan yang  diterapkan  dalam
berbagai situasi peneral (gemeral knowledge)
dan pengetahuan yang berkenaan dengan mgas
atan persoalan tertentu (spectlic knowledge)

Pernanfaatan  sumber helajar  berupa
media  pembelajaran,  Jdapal meningkatkan
Keinginan dan ovinat baru, membangkitkan
motivast dan merangsang kegiatan belajar dan
bahkan membawa pengaruhpstkalogisterbadap
siswa. Pengpunasn media pembelajaran pada
tahap orientasi pengaiaran sangal membantu
keefehtllan.  proses  pembelajaran dan
penyvampaian pesai dun i pelujaran padi saat
tu, Disamping membangkitkan motivasi dan
minal slswa, media pembelsjaran juga dapar
membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan data dengan menarik dan terpecaya
serta memadatkan informasi (Angkowo, 20077,
Pentelitian ini sejalan denagn hasil penelitian
vang dilakukan oleh Nova (2007). Nova bahwa
pembelajaran dengan menggunakan  media
komik  dapat memingkatkan  hasil  belajar
biologi siswa kelas VI SMP Mubhammadiyah
B Surakarta kbwsusnya pada materi pokok
pencemaran lingkungan sebesar 30%.
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Penutup

Peningkatan pengetahuan pada
kelompok vang diberi penyuluban dengan
media komik mempunyai pengetahuan yang
lebih  baik  dibandingkan kelompok lanp
media komik

Ada perbedaan peningkatan
pengetaliian  tentang  Reamanan  makanan
jajanan  antara  kelompok  vang  diberd
penyuluhan menggunakan metode ceramah
Lanpa miedia komik dan kelompok yang diberj
ceramah menggunakan media komik,

Saran

Dalam rangka meningkatkan cfisiensi
pendidikan  giel guska  pendidikan gizi
yang diberikan  kepada  siswa  sebalknys
menggunakan media yang disukai anak. Salah
satu media yang bisa digunakan adalall kornik
yang p::la}r.mrla.a.linyn' higa dimasukkan dalam
proses belajar mengajar di sekolah.
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